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ABSTRAK

PT Victory merupakan industri yang saat ini memproduksi botol dan tutup
plastik. Masalah utama dari bagian produksi ini adalah banyaknya cacat produk
yang terjadi dimana cacat yang terjadi saat ini mencapai 28,71% dari total
produksinya.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode DMAIC. Tahapan
pertama adalah melakukan pengumpulan data. Hal yang dilakukan pada tahap ini
adalah mencari informasi mengenai jenis cacat yang terjadi, dan juga meminta
data dari perusahaan mengenai jumlah cacat dari tiap jenis cacat yang terjadi.

Selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan mempergunakan tahapan
Define untuk mendefinisikan cacat, Measure untuk mengukur proses saat ini, pada
tahap Measure alat yang digunakan adalah diagram pareto, penghitungan sigma
dan peta kendali. Analyze untuk menganalisis dan mengidentifikasi penyebab
masalah dengan mempergunakan FTA (Fault Tree Analysis) dan FMEA (Failure
Mode and Effect Analysis) . Improvement atau tindakan perbaikan dilakukan
dengan menggunakan 5W+1H dan desain eksperimen. Dan tahap terakhir adalah
Control untuk mengendalikan proses di masa yang akan datang.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa yang menyebabkan banyaknya
cacat adalah tidak ada saluran udara pada dies, indikator setting mesin yang pudar,
komponen mesin yang habis masa pakainya, tidak ada tanda pada bahan yang
sudah diseleksi, belum dilakukan percobaan mengenai kombinasi setting mesin
yang optimal, tempat seleksi yang kurang tinggi, kurang perawatan pada
komponen mesin.

Setelah dirumuskan tindakan perbaikan, maka tindakan perbaikan yang
pertama dilakukan adalah perbaikan pada As cetakan. Setelah dilakukan perbaikan
pada As dies maka cacatnya  penurunan yang signifikan, sekarang jumlah produk
cacatnya adalah mencapai 6,59%. Akan tetapi jumlah ini masih  cukup besar
sehingga diusahakan untuk melakukan perbaikan lainnya dalam hal percobaan
kombinasi faktor setting mesin.

Percobaan kombinasi faktor setting mesin dilakukan dengan megginakan
metode desain eksperimen. Setelah diidentifikasi dengan menggunakan FTA
maka ada 3 faktor yang berpengaruh yaitu temperatur pemanasan, lama waktu
injeksi, dan tekanan injeksi. Dalam setiap faktor akan dipilih 2 level yaitu level 1
untuk setting saat ini dan level 2 untuk setting usulan. Percobaan desain
eksperimen ini dilakukan dengan menggunakan full faktorial sehingga terdapat 8
kombinasi percobaan.

Setelah hasil pengolahan data dan analisis diketahui bahwa perbaikan
dengan menggunakan metode desain eksperimen tidak memberikan perbaikan
secara signifikan terhadap karakter istik kualitas. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa setting mesin yang dipergunakan saat ini sudah optimal apabila terjadi
kenaikan atau penurunan jumlah cacat produksi saat ini masih berada dalam batas
kendali, sehingga kenaikan dan penurunannya bersifa t by chance jadi cacat dapat
turun atau naik tanpa bisa diprediksi.
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